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 This research was conducted on the people of Pekanbaru 

City. The aim of this research is to determine the 

influence of perceived convenience, perceived risk and 

perceived benefits on interest in using the Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) in 

Pekanbaru, Riau. Data collection techniques use 

questionnaires. The population in this research is the 

entire Pekanbaru community who know about the 

payment system using the Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS). In this research, the sample 

consisted of 96 respondents using purposive sampling 

technique. The data analysis used in this research is 

quantitative using the multiple linear regression method. 

Based on the results of simultaneous tests, it can be seen 

that perceived convenience, perceived risk and perceived 

benefits together influence interest in using the Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) in 

Pekanbaru. Then carry out a partial test, from this test it 

can be seen that the perception of convenience variable 

has a significant effect on interest in use, while the risk 

perception variable has a significant effect on interest in 

use and the perception of benefit variable has a 

significant effect on interest in use. All independent 

variables have a joint contribution of 71.9% to the 

dependent variable. Meanwhile, 28.1% was influenced by 

other variables not examined in this research. 
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 Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Kota 

Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah pengaruh persepsi kemudahan, 

persepsi Risiko dan persepsi manfaat terhadap minat 

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) di Pekanbaru, Riau. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh Masyarakat Pekanbaru yang mengetahui 

tentang system pembayaran dengan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS). Dalam penelitian ini 

sampel berjumlah 96 orang responden dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode regresi linear berganda. Berdasarkan 

hasil uji secara simultan dapat diketahui bahwa persepsi 

kemudahan, persepsi risiko dan persepsi manfaat secara 

bersama- sama berpengaruh terhadap minat penggunaan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Di 

Pekanbaru. Kemudian uji secara parsial, dari pengujian 

ini dapat diketahui bahwa variabel perpsepsi kemudahan 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

penggunaan, sedangkan variabel persepsi risiko 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

penggunaan dan variabel persepsi manfaat berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat penggunaan. Seluruh 

variabel bebas mempunyai kontribusi secara bersama-

sama sebesar 71,9% terhadap variabel terikatnya. 

Sedangkan 28,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PENDAHULUAN 

Pelrkelmbangan telknologi, komunikasi dan informasi selkarang ini pelrlahan 

melngubah selgala aktivitas manusia. Selgala jelnis pelkelrjaan dapat dilakukan delngan 

elfelsieln dan elfelktif karelna kelhadiran telknologi. Salah satu fitur telknolgi yang 

melnjadi primadona masyarakat adalah fitur digital meldia atau yang selring kita 

kelnal delngan intelrnelt. Kelhadiran intelrnelt inilah yang melmbawa pelrubahan yang 

signifikan telrhadap selgala aktifitas manusia. Bahkan di elra digital selkarang, selmua 

dapat dilakukan mellalui platform intelrnelt selpelrti belrkomunikasi, belrbellanja, 

belrdiskusi, dan masih banyak lagi pelkelrjaan yang melmanfaatkan fitur intelrnelt 

telrselbut (Sitanggang, 2018). 

Pelrtumbuhan konsumsi masyarakat telrhadap intelrnelt dan smartphonel 

melnjadi indikator yang baik dalam melngelmbangkan layanan dan produk keluangan 

belrbasis digital agar bisa melnjangkau kelselluruh wilayah di Indonelsia. Pelmanfaatan 

telknologi ini harus selgelra dilakukan agar telrciptanya inklusi keluangan yang lelbih 

melrata dan melnyelluruh khususnya untuk produk dan layanan keluangan. Data 

melnunjukkan bahwa adanya pelningkatan pelnggunaan intelrnelt dan smartphonel 

seltiap tahunnya. Databoks https://katadata.co.id/ melnyelbutkan bahwa telrjadi 

pelningkatan yang sangat signifikan untuk pelnggunaan smarphonel dan intelrnelt di 

Indonelsia selbelsar 95,2 juta ditahun 2018, tumbuh 13,3% dari 2017 yang selbanyak 

84 juta pelngguna. Pada tahun sellanjutnya pelnggunaan intelrnelt di indonelsia selmakin 

melningkat delngan rata-rata pelrtumbuhan selbelsar 10,2% pada pelriodel 2018-2023. 

Pada 2019 jumlah pelngguna intelrnelt di proyelksikan tumbuh 12,6% dibanding 

2018, yaitu melnjadi 107,2 juta pelngguna (Jayani, 2019). 

Pelrtumbuhan ini melnjadi kelselmpatan dan tantangan bagi pelrusahaan 

pelrusahaan untuk selgelra belralih kellayanan digital. Digitalisasi sistelm keluangan dan 

telknologi diselbut financial telchnology (fintelch) yang melrupakan inovasi sistelm 

keluangan selcara digital agar masyarakat dapat delngan mudah melngaksels produk 

dan layanan keluangan. KPMG melngartikan industri telknologi keluangan selbagai 

bisnis belrbasis telknologi yang belsaing, atau belrkalaborasi delngan lelmbaga 

keluangan. Dalam pelngelrtian yang belrbelda, chun dan telo melnjellaskan bahwa 
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fintelch melngacu pada layanan keluangan dan produk inovatif yang disampaikan 

mellalui telknolgi baru. Pelrkelmbangan fintelch ini melrubah pola modell bisnis 

keluangan saat ini dimana melmbelrikan pelran bagi fintelch dalam melmunculkan 

pelrilaku unrelgulateld yang melnjalankan modell bisnis layaknya pelrusahaan atau 

institusi relgulateld (Nurfalah & Rusydiana, 2019). 

Sulfina et al. (2022) melnyatakan bahwa telrjadi pelningkatan dari tahun kel 

tahun dalam mellakukan transaksi ellelktronik. Selmakin belsarnya jumlah pelnduduk 

dan melningkatnya litelrasi masyarakat telrhadap keluangan inklusif, melnjadikan 

masyarakat selmakin telrdorong untuk melnumbuhkan transaksi uang ellelktronik di 

tanah air. Selhingga hal ini melningkatkan pelngguna uang ellelktronik melningkat 

pelsat dari tahun kel tahun. 

Bank Indonelsia (BI) tellah melngelluarkan proyelksi telntang transaksi el- 

commelrcel yang telrjadi di Indonelsia. Pada tahun 2021, masyarakat yang belrbellanja 

atau mellakukan transaksi onlinel di platform toko onlinel akan melncapai angka 

Rp370 triliun. Angka ini dapat dikatakan tellah melngalami kelnaikan selbelsar Rp104 

triliun dibandingkan pada tahun 2020. Bank Indonelsia (BI) tellah melncatat transaksi 

el-commelrcel pada 2020 yang telrjadi di Indonelsia tellah melncapai angka Rp266 

triliun. Pelrtumbuhan telrselbut telrcelrmin dari nilai transaksi Uang Ellelktronik (UEl) 

pada bulan Marelt 2021 selbelsar Rp21,4 triliun, atau tumbuh 42,46% (yelar ovelr 

yelar). Dari pelrkelmbangan telknologi telrselbut, muncul telknologi baru yang 

dikelmbangkan olelh Bank Indonelsia (BI) yang diselbut delngan Quick Relsponsel 

Codel Indonelsian Standard (QRIS) yang ikut hadir dan juga andil dalam 

melmpelrmudah masyarakat mellakukan pelmbayaran digital. 

Belrdasarkan pelnyajian hasil pelnellitian telrdahulu didapatkan bahwa pelrselpsi 

kelmudahan pelnggunaan, pelrselpsi risiko, dan pelrselpsi manfaat melmiliki pelngaruh 

telrhadap minat pelnggunaan (Ningsih et al., 2021; Arifiyanto & Kholidah, 2021; 

Karnadjaja et al., 2018; Agustiono et al., 2021).  

Quick Relsponsel Codel Indonelsian Standard (QRIS) adalah pelnyatuan 

belrbagai macam QR dari belrbagai Pelnyellelnggara Jasa Sistelm Pelmbayaran (PJSP) 

melnggunakan QR Codel. QRIS dikelmbangkan olelh industri systelm pelmbayaran 

belrsama delngan Bank Indonelsia agar prosels transaksi delngan QR Codel dapat lelbih 

mudah, celpat, dan telrjaga kelamanannya. Selmua Pelnyellelnggara Jasa Sistelm 

Pelmbayaran yang akan melnggunakan QR Codel Pelmbayaran wajib melnelrapkan 

opsi pelmbayaran mellalui QRIS. Salsabila (2022), melnyatakan bahwa pelnggunaan 

meltodel pelmbayaran tanpa kontak fisik atau dapat diselbut delngan cashlelss melnjadi 

selbuah hal pelnting yang pelrlu dilakukan agar dapat melncelgah pelnyelbaran virus 

corona mellalui fisik uang tunai yang biasa kita lakukan apabila mellakukan 

pelmbayaran selcara tunai. 

Ardiansyah (2021), dalam pelnellitiannya melngatakan bahwa badan amil 

zakat nasional kabupateln Banyumas telrtarik dalam startelgi pellaksanaan 

pelmbayaran dana zakat, infaq, dan seldelkah mellalui QRIS dikarelnakan kelmudahan 

cara transaksi delngan QRIS melnjadi salah satu meltodel yang melnarik dalam 

pelmbayaran dana zakat, infaq, dan seldelkah. Quick Relsponsel Codel Indonelsian 

Standard (QRIS) tellah melncatat pelr 1 Novelmbelr 2021 tellah telmbus hingga 12 juta 

melrchant seljak diimplelmelntasikan pada 1 Januari 2020. Hal ini dikarelnakan 

kelmudahan yang dibelrikan QRIS dalam meltodel pelmbayaran melnjadikan melrchant 

melrasa lelbih praktis dan telrhindari dari uang palsu. Sellain itu delngan adanya QRIS 
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melrchant tidak pelrlu lagi melnyeldiakan uang kelmbalian dan melncatat transaksi 

selcara manual. 

Melnurut Hardiyanto & Tjahjo (2021), melngatakan dalam data survely 

APJII  (Asosiasi Pelnyellelnggara Jasa Intelrnelt Indonelsia) dan BPS (Badan Pusat 

Statistik) bahwa pada tahun 2018 telrdapat 171,17 juta (64,8%) pelngguna intelrnelt di 

Indonelsia dari 264,161 juta jumlah pelnduduk Indonelsia. Data surveli APJII 2018 

melngungkapkan juga bahwa salah satu pelrangkat yang selring digunakan untuk 

telrhubung delngan intelrnelt adalah smartphonel, selbelsar 93,9% seltiap hari digunakan. 

Delngan belrkelmbangnya pelnggunaan intelrnelt mellalui smartphonel, melmbuat 

instrumeln pelmbayaran non tunai yang belrbasis selrvelr lelbih banyak digunakan di 

masyarakat. Belrdasarkan data Bank Indonelsia pada Marelt 2020, ada selbanyak 40 

pelrusahaan tellah melnelrbitkan uang ellelktronik selrvelr. Hal ini melnjadi belbelrapa 

alasan juga bahwa pelnggunaan aplikasi el-wallelt di pellanggan lelbih dominan dan 

para peldagang tellah melnyeldiakan banyak QR Codel yang dapat digunakan untuk 

sistelm pelmbayaran belrbasis selrvelr, selpelrti el-wallelt. 

Melskipun banyaknya pelngguna aplikasi belrbasis finansial saat ini, namun 

disisi lain masih banyak masyarakat yang bellum belrminat melnggunakan sistelm 

telrselbut. Hal ini dikarelnakan banyaknya kelkurangan yang telrjadi diluar dari sistelm 

QRIS. Silalahi et al (2022), melnyatakan bahwa relsiko melmiliki dampak yang 

cukup signifikan delngan kelputusan melnggunakan uang ellelktronik belrbasi QRIS. 

Delngan adanya pelnellitian telrselbut maka tidak dapat dipungkiri juga, delngan 

belrkelmbangnya selbuah inovasi telknologi baru telntu tidak dapat dipisahkan dari hal 

positif dan nelgativel dalam belrkelmbangnya selbuah telknologi. Setiawan & 

Mahyuni (2020), melnyatakan bahwa telrdapat 3 manfaat yang dirasakan olelh 

UMKM seljak melnggunakan QRIS. Yang mana 3 manfaat telrselbut adalah sangat 

melnguntungkan, melmbelri altelrnatif meltodel pelmbayaran, melngurangi kontak fisik. 

Salah satu manfaat yang dapat dirasakan adalah masyarakat tidak pelrlu lagi 

melmbawa uang dalam belntuk fisik atau dompelt dalam mellakukan transaksi. 

Masyarakat hanya pelrlu melnggunakan smartphonel dalam mellakukan transaksi, 

juga tidak pelrlu lagi melnunggu kelmbalian. Banyak masyarakat yang belranggapan 

bahwa melnggunakan uang tunai dirasa kurang praktis dan masih banyak risiko 

yang didapatkan keltika belrtransaksi. Namun disisi lain masih banyak juga hal yang 

melnjadi risiko dalam pelnggunaan transaksi digital. Keljahatan sibelr yang saat ini 

selring dilakukan yaitu keljahatan dalam melncuri informasi data diri pelngguna untuk 

melncuri saldo. 

Belrdasarkan catatan Badan Sibelr dan Sandi Nelgara (BSSN), jumlah 

keljahatan sibelr yang telrjadi selpanjang Januari-Juli 2021 melncapai 741,4. Ada 

belbelrapa modus yang selring digunakan pellaku keljahatan sibelr. Salah satunya, 

relkayasa sosial atau social elnginelelring. Dalam aksinya, pellaku akan melngarang 

atau melrelkayasa suatu kondisi yang dapat melmelngaruhi psikologi korban. 

Tujuannya, agar korban bisa dikelndalikan dan dicuri data- data pribadinya. Dalam 

laporan belrtajuk "2021 Data Brelach Invelstigations Relport" yang dikelluarkan olelh 

pelrusahaan tellelkomunikasi asal Amelrika Selrikat (AS), Velrizon, selbanyak 40 

pelrseln dari total keljahatan sibelr yang telrjadi selpanjang 2020 adalah aksi brutel forcel 

attack.  

Menurut Davis dalam Rodiah dan Inaya (2020) mendefinisikan persepsi 

kemudahan penggunaan sebagai keyakinan akan kemudahan,  yaitu  tingkatan 

dimana  pengguna  percaya  bahwa  teknologi  atau  sistem  tersebut dapat 
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digunakan  dengan  mudah  dan  bebas  dari  masalah.  Persepsi  kemudahan  

penggunaan  didefinisikan sebagai  sejauh  mana  seseorang  percaya  bahwa  

menggunakan  suatu  teknologi  akan  bebas  dari  usaha. 

Hibaturrakhman dan Pradana (2021), melndelfinisikan pelrselpsi risiko 

selbagai anggapan atau kelyakinan pelnilaian yang subjelktif individu telntang potelnsi 

konselkuelnsi nelgativel dari kelputusan pelmbellian yang diambil olelh konsumeln dalam 

mellakukan pelmbayaran atau transaksi melnggunakan telknologi atau layanan 

aplikasi. Kondisi ini melnghasilkan pelngambilan kelputusan yang komplelks. 

Konsumeln mungkin akan melngelvaluasi melrelk selcara deltail. Informasi dari suatu 

produk sangat dibutuhkan dan dipelrlukan olelh konsumeln guna untuk dapat 

melncoba melngelvaluasi belrbagai melrelk. 

Davis (1989), melndelfinisikan pelrceliveld uselfulnelss selbagai kelyakinan akan 

kelmanfaatan, yaitu tingkatan dimana uselr pelrcaya bahwa pelnggunaan 

telknologi/sistelm akan melningkatkan pelrforma melrelka dalam belkelrja. Pelrceliveld 

uselfulnelss (pelrselpsi manfaat) didelfinisi selbagai seljauh mana selselorang melyakini 

bahwa pelnggunaan sistelm informasi telrtelntu akan melningkatkan kinelrjanya. Dari 

delfinisi telrselbut dikeltahui bahwa pelrselpsi kelmanfaatan melrupakan suatu 

kelpelrcayaan telntang prosels pelngambilan kelputusan. Jika selselorang melrasa pelrcaya 

bahwa sistelm belrguna maka dia akan melnggunakannya. Selbaliknya jika selselorang 

melrasa pelrcaya bahwa sistelm informasi kurang belrguna maka dia tidak akan 

melnggunakannya. 

Menurut Gefen et al. (2003) dalam  Priyono  (2017)  mengungkapkan 

bahwa  persepsi  kemanfaatan  menunjukkan  penilaian  subjektif dari manfaat   

yang   ditawarkan   oleh   aplikasi   untuk   mempermudah mendapatkan   jasa   

yang diinginkannya.  Berdasarkan  penjelasan  di atas  maka  secara  sederhana  

persepsi kemanfaatan  adalah keyakinan pengguna sistem informasi mengenai 

manfaat yang dapat dirasakan langsung oleh pengguna. 

Belrdasarkan uraian diatas, pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji pelrselpsi 

kelmudahan pelnggunaan, pelrselpsi risiko pelnggunaan, dan pelrselpsi manfaat 

pelnggunaan telrhadap minat pelnggunaan Quick Relsponsel Codel Indonelsian 

Standard (QRIS). Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantu dan melmbelrikan 

informasi tambahan telrkait pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan, risiko, dan manfaat 

telrhadap minat pelnggunaan Quick Relsponsel Codel Indonelsian Standard (QRIS) 

selbagai alat transaksi yang modelrn dan dapat ditelrapkan selbagai alat transaksi di 

masa delpan yang lelbih belrguna dalam kelgiatan transaksi non-tunai.  

Belrdasarkan latar bellakang yang dikelmukakan selbellumnya, maka pelnulis telrtarik 

untuk mellakukan pelnellitian melngelnai “Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko 

Dan Persepsi Manfaat terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) di Pekanbaru”, selhingga mellalui pelnellitian ini diharapkan dapat 

dijadikan dasar bagi pihak pelrusahaan mellalui pelrbaikan-pelrbaikan atas pellayanan dan 

produk yang ditawarkan. 

 

METODE 

Waktul pelnellitian yaitul dimana masa pelnelliti mellakulkan pelnellitian telrhitulng dari relncana 

hingga pelnellitian sellelsai. Pelnellitian ini dilakulkan telrhitulng seljak bullan Meli 2023 sampai 

selesai. Lokasi pelnellitian melrulpakan telmpat dimana pelnelliti mellakulkan pelnellitian 

telrultama dalam melnangkap felnomelna ataul pelristiwa yang selbelnarnya telrjadi dari objelk 

ataul telmpat yang ditelliti ulntulk melndapatkan data-data yang akulrat. Pelnellitian ini 



Jurnal Ekonomi dan Ilmu Sosial (JEIS) 

Vol.04, No.01 Juni 2025, pp. 170-180 

E-ISSN: 3025-9126 |https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/JEIS 

175 

Pengaruh Persepsi Kemudahan…(Oki Hariantoni, Ainun Mardiah, 2025) 

dilaksanakan di Kota Pelkanbarul. Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas 

obyelk/sulbyelk yang melmpulnyai kulalitas dan karatelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh 

pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuladian ditarik kelsimpullannya (Erdiansyah, 2016). 

Popullasi julga melrulpakan gabulngan dari sellulrulh ellelmeln yang belrbelntulk pelristiwa, hal, 

ataul orang yang melmiliki karaktelristik yang selrulpa yang melnjadi pulsat selmelsta 

pelnellitian Belrdasarkan pelngelrtian telrselbult, sampai pada pelmahaman pelnullis bahwa 

popullasi melrulpakan kelsellulrulhan karaktelristik dan kulalitas yang diteltapkan pelnullis pada 

obyelk ataul sulbyelk telrselbult. Popullasi pada pelnellitian ini adalah sellulrulh Masyarakat Kota 

Pelkanbarul yang melngeltahuli telntang systelm pelmbayaran delngan Qulick Relsponsel Codel 

Indonelsian Standard (QRIS). 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karatelristik yang dimiliki olelh popullasi 

telrselbult (Erdiansyah, 2016). Sampell diambil delngan meltodel pulrposivel sampling, yaitul 

telknik pelnelntulan sampell delngan pelrtimbangan telrtelntul. Delngan pelrtimbangan telrselbult, 

maka kritelria dalam melmilih sampell dalam pelnellitian ini adalah : 

a. Masyarakat Kota Pelkanbarul. 

b. Masyarakat Kota Pelkanbarul yang belrulsia 17-40 tahuln. 

c. Masyarakat Kota Pelkanbarul yang melngeltahuli telntang systelm pelmbayaran 

delngan Qulick Relsponsel Codel Indonelsian Standard (QRIS). 

Melngingat masyarakat Kota Pelkanbarul yang pelrnah melnggulnakan QRIS  

tidak dikeltahuli julmlahnya, maka rulmuls yang dibultulhkan ulntulk melngeltahuli 

julmlah sampell adalah melnggulnakan rulmuls Lelmelshow (Siregar, 2014:62). 

 

   

 

 

dimana : 

n  : Julmlah sampell minimulm yang dipelrlulkan 

Zα  : Nilai standar dari distribulsi selsulai nilai α = 5% = 1,96 (apabila 

alfa= 5%, maka Z tabell selkitar 1,96) 

P  : Prelvalelnsi oultcomel, karelna data bellulm didapat, maka dipakai 

50% = 0,5 

Q : 1-P 

L  : Tingkat Keltellitian 10% 

Belrdasarkan rulmuls, maka 𝑛 =
(1,96)2x 0,5 x 0,5

(0,1)2  

𝑛 =
3,84x 0,25

0,01
= 96 

Maka dipelrolelh hasil julmlah sampell yang dibultulhkan dalam pelnellitian ini 

adalah 96 relspondeln. Jadi sampell yang akan dipilih olelh pelnullis selbagai sulmbelr 

data yang dibultulhkan ulntulk pelnellitian ini 96 orang Masyarakat Kota Pelkanbarul 

yang selsulai delngan kritelria pelmilihan sampell dalam pelnellitian ini. Jenis dan 

Sumber Data, Data Primer, Data sekunder, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 
Analisis Dat, Uji Kualitas Data, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji asumsi klasik, 

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji analisis Regresi 

Linear Berganda, Pengujian Hipotesis, Uji F (Uji Simultan), Uji T (Uji Parsial), 

Koefisien Determinas. 

 

 

n = Zα/2²x P X Q  

 L² 

 

        L² 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa 

secara parsial (individu) Persepsi Kemudahan (X1), Persepsi Risiko (X2) Persepsi Manfaat 

(X3) sepenunya berpengaruh terhadap Minat Penggunaan (Y). Sedangkan secara simultan 

(bersama-sama) seluruh variabel bebas berpengaruh terhadap Minat Penggunaan (Y). 

Penjelasan masing-masing pengaruh dari variabel dijelaskan sebagi berikut : 

 

5.7.1 Pengaruh Persepsi Kemudahan (X1) terhadap Minat Penggunaan (Y) 

Persepsi Kemudahan Penggunaan sebagai keyakinan akan kemudahan penggunaan, 

yaitu tingkatan dimana pengguna percaya bahwa teknologi/sistem tersebut dapat 

digunakan dengan mudah dan bebas dari hambatan. Berdasarkan hasil interpretasi 

penelitian yang dapat dilihat pada table 5.14 melalui uji parsial (uji t) diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2.877 sedangkan t tabel sebesar 1.986 sehingga t hitung 2.877 > t tabel 

1.986 dan signifikan 0.005 < 0,05 maka dapat diartikan pada hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa Persepsi kemudahan mempunyai pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Pekanbaru. Berdasarkan survey yang telah peneliti lakukan, hal yang membuat Persepsi 

Kemudahan ini berpengaruh secara penuh terhadap Minat Penggunaan, adalah mudah dan 

isntannya dalam menggunakan QRIS ini.  

Menurut responden yang sudah peneliti wawancara, Kemudahan dalam 

menggunakan QRIS inilah yang membuat para pengguna QRIS ini berminat untuk 

menggunakan QRIS, sebab untuk menggunakan QRIS ini cukup dengan membuka layanan 

yang digunakan baik Bank Mobile atau E-wallet dan langung scan barcode QRIS nya, 

maka transaksi dapat dengan segera dilakukan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicky Laloan, Rudi Wenas, 

Sjendry Loindong (2023) yang Dimana hasil penelitiannya adalah Kemudahan 

penggunaan, persepsi manfaat, dan resiko berpengaruh positif dan signifikan baik secara 

parsial maupun simultan terhadap minat penggunaan e-payment QRIS pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Manado. 

 

 

5.7.2 Pengaruh Persepsi Risiko (X2) terhadap Minat Penggunaan (Y)  

 

Persepsi Risiko sebagai ketidakpastian mengenai konsekuensi yang mungkin 

timbul dari penggunaan produk atau jasa. Ini berarti bahwa tingkat risiko yang dirasakan 

individu dan toleransi risiko mereka sendiri merupakan faktor yang mempengaruhi sikap 

individu ketika mengambil keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 

tertentu. Berdasarkan hasil interpretasi penelitian yang dapat dilihat pada table 5.15 

melalui uji parsial (uji t) diperoleh nilai t hitung sebesar 4.634 sedangkan t tabel sebesar 

1.986 sehingga t hitung 4.634  > t tabel 1.986 dan signifikan <.001 < 0,05 maka dapat 

diartikan pada hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Persepsi Risiko mempunyai 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) di Pekanbaru. Berdasarkan survey yang telah peneliti lakukan, 

hal yang membuat Persepsi Risiko ini berpengaruh secara penuh terhadap Minat 

Penggunaan, adalah minimnya risiko dalam menggunakan QRIS ini.  

Menurut responden yang peneliti wawancara, dalam menggunakan QRIS ini minim 

Risiko karena pengguna hanya cukup membuka aplikasi dan scan barcode QRIS ini, serta 

penggunaan QRIS ini membuat terhindar dari uang palsu. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wicky Laloan, Rudi Wenas, Sjendry 

Loindong (2023) yang Dimana hasil penelitiannya adalah Kemudahan penggunaan, 

persepsi manfaat, dan resiko berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun 

simultan terhadap minat penggunaan e-payment QRIS pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Annasta Tindi Capindo (2022) yang 

dimana hasil penelitiannya adalah Perceived risk berpengaruh negatif terhadap minat 

penggunaan QRIS. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi risiko yang dirasakan dari 

penggunaan QRIS, maka minat toko oleh-oleh dalam mengadopsi QRIS menurun. 

 

5.7.3 Pengaruh Persepsi Manfaat (X3) terhadap Minat Penggunaan (Y)  

 

Persepsi manfaat merupakan suatu alat ukur dimana pengguna akan berminat atas 

suatu teknologi apabila teknologi tersebut dirasa cukup memberi manfaat pada kehidupan 

sehari-harinya. Berdasarkan hasil interpretasi penelitian yang dapat dilihat pada table 5.15 

melalui uji parsial (uji t) diperoleh nilai t hitung sebesar 2.686 sedangkan t tabel sebesar 

1.986 sehingga t hitung 2.686  > t tabel 1.986 dan signifikan <.009 < 0,05 maka dapat 

diartikan pada hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Persepsi Manfaat mempunyai 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) di Pekanbaru.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Annasta Tindi Capindo 

(2022) Perceived benefit berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS. Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan dari penggunaan QRIS, maka 

minat toko oleh-oleh dalam mengadopsi QRIS juga meningkat. 

5.7.4 Pengaruh Persepsi Kemudahan (X1) Persepsi Risiko (X2) Persepsi Manfaat 

(X3) terhadap Minat Penggunaan (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai F hitung sebesar 78.286 dengan nilai 

signifikansi <,001
b
. Karena nilai F hitung sebesar 78.286 yang berarti lebih besar dari F 

tabel yaitu 2.70 dan nilai sig <,001
b
 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen yang meliputi Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko dan Persepsi Manfaat 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Minat Penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) Di Pekanbaru secara simultan.  

 

SIMPULAN  

Secara umum, hipotesis merupakan dugaan sementara tentang hubungan yang logis 

antara dua variabel atau lebih yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan yang perlu diuji 

kebenarannya. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

berikut ini dapat disajikan ringkasan hasil uji hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara parsial variabel perspesi 

kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Pekanbaru. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara parsial variabel perspesi risiko 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) di Pekanbaru. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara parsial variabel perspesi 

manfaat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Pekanbaru. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secara simultan variabel persepsi 

kemudahan, persepsi risiko dan persepsi manfaat memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Pekanbaru. 
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